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Abstrak: Di dalam pembinaan olahraga, aspek psikologis atau mental merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi keberhasilan tercapainya prestasi. Atlet dapat menampilkan peforma terbaiknya
dengan salah satu penunjang yaitu memiliki psikis dan mental yang baik untuk mencapai puncak
prestasi melalui kepercayaan diri. Pada olahraga permainan beregu, khususnya bola tangan dan polo
air, atlet menekankan sikap kerjasama yang terbangun karena adanya kepercayaan diri pribadi atlet.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat kepercayaan diri atlet olahraga
permainan beregu di darat (bola tangan) putra putri dan di air (polo air) putra putri kontingen Jawa
Barat pada pertandingan PON XX Papua 2021. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif
kuantitatif koreasional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengisian angket tertutup
meggunakan google form. Populasi dan sampel penelitian ini merupakan atlet bola tangan dan polo
air putra & putri kontingen Jawa Barat yang berjumlah 54 orang. Teknik pengolahan data
menggunakan analisis deskriftif dengan bantuan metode statistik, data tersebut ditabulasikan dalam
tabel, penghitungan skor menggunakan SPSS dengan uji independent sample test. Dari analisis data
diperoleh nilai keseluruhan rata-rata kepercayaan diri atlet polo air sebesar 3,94 lebih tinggi
dibandingkan dengan atlet bola tangan sebesar 3,58. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbandingan
tingkat kepercayaan diri olahraga permainan beregu di darat (bola tangan) putra putri dan di air (polo
air) putra putri Jawa Barat. Untuk meningkatkan kesiapan mental atlet, seyogianya pelatih
memberikan pembekalan dalam pembentukan mental terhadap atlet diantaranya seperti aspek
kepercayaan diri dan kedisiplinan.

Kata kunci: Kepercayaan diri olahraga beregu bola tangan dan polo air.

PENDAHULUAN teknik, taktik, dan psikologis (Harsono,

Psikologi Olahraga pada hakikatnya 1988). Dari keempat aspek tersebut yang
adalah psikologi yang diterapkan dalam ~ Menjadi tujuan dari penelitian ini adalah
bidang olahraga, meliputi faktor-faktor yang ~ Mengenai  psikologi.  Psikologi  (mental)
berpengatuh secara langsung terhadap atlet ~ Mempunyai nilai 80% sebagal faktor dalam
dan faktor-faktor di luar atlet yang dapat ~ Meraih olahraga prestasi. Kecerdasan
mempengaruhi penampilan (performance) ~ INtelektual (IQ) hanya menyumbang 20%
atlet tersebut. Di dalam pembinaan olahraga, ~ (Goleman, ~ 2014).  Mental  mencakup
aspek psikologis atau mental merupakan ~ Masalah pikiran, akal atau ingatan, dan

salah satu faktor yang mempengaruhi  Penyesuaian terhadap lingkungan
keberhasilan tercapainya suatu prestasi  (Komarudin, 2015). Mental yang baik akan

(Effendi, 2016). Untuk mencapai prestasi membawa atlet ke puncak tertinggi (Arifin,
olahraga, ada 4 faktor penunjang yaitu fisik, 2017).
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Atlet dapat menampilkan peforma
terbaiknya dengan salah satu penunjang
yaitu memiliki psikis dan mental yang baik
untuk mencapai puncak prestasi melalui

kepercayaan  diri.  Kepercayaan  diri
merupakan salah satu aspek kejiwaan yang
harus dimiliki oleh seorang atlet dan aspek
ini termasuk banyak menentukan
penampilan atlet di lapangan (Effendi,
2016). Rasa percaya diri memberi dampak
positif pada emosi, kosentrasi, sasaran,
usaha, strategi dan momentum (Setyawati,
2014). Aspek-aspek kepercayaan diri yaitu
optimis, objektif, bertanggung jawab, yakin
atas kemampuan diri, serta rasional dan
realistis  (Risnawita, 2010). Olahraga
permainan beregu dapat di lakukan di darat
dan di air. Salah satu cabang olahraga
permainan beregu di darat adalah bola
tangan dan di air adalah polo air. Peneliti
tertarik untuk memilih kedua cabang
olahraga ini karena mempunyai kemiripan
dalam permainan, yaitu cabang olahraga
permainan beregu, teknik dasar permainan
(passing, cetching & shooting)
menggunakan tangan, pemain berisikan 1
penjaga gawang dan 6 pemain depan,
adanya body contact antara tim menyerang
dan bertahan, & tempo permainan cepat.
Ada kemugkinan bahwa kepercayaan
diri berpengaruh di antara olahraga ini, yaitu
olahraga di air lebih berat daripada olahraga
di darat, karena pergerakan di air lebih berat,
terhambat dengan tekanan gelombang dan
air di kolam. Sedangkan di darat, lebih
mudah, leluasa bergerak, tanpa ada
hambatan di lapangan. Olahraga darat
adalah olahraga yang di lakukan di sebuah
lapangan atau ruang terbuka. Berbagai
macam jenis olahraga darat adalah
perorangan dan beregu. Olahraga di darat,

atlet dapat melalukan gerakan dengan
mudah dan cepat karena tidak ada hambatan,
atlet harus terus berlatih agar memiliki daya
tahan yang optimal. Salah satu cabang
olahraga permainan di darat adalah bola
tangan.

Bola tangan adalah permainan beregu
yang dimainkan oleh dua tim putra atau
putri. Para pemainnya diperbolehkan
memegang dan tidak boleh sampai
menyentuhkan bola ke kaki. mengharuskan
para pemainnya diajarkan bermain dengan
sirkulasi bola yang sangat cepat, menyerang
dan bertahan dengan  mengharuskan
mencetak gol dan bertahan agar tidak
kemasukan. Seorang pemain juga harus
memiliki fisik, mental dan teknik bermain
yang baik. Teknik dasar yang perlu dikuasai
seorang atlet bola tangan yaitu passing,
dribbling dan shooting (Muhlisin &
Pranawa, 2016). Olahraga di darat, atlet
dapat melalukan gerakan dengan mudah dan
cepat karena tidak ada hambatan, atlet harus
terus berlatih agar memiliki daya tahan yang
optimal.

Olahraga Air merupakan salah satu
bentuk olahraga yang dilakukan pada air
baik secara beregu maupun individu
sehingga olahraga ini dapat dilakukan di
kolam renang ataupun pada sungai dan laut.
Olahraga di air, atlet melakukan gerakan
dengan sulit dan lambat karena ada
hambatan dengan air, atlet harus benar benar
menguasai teknik dasar renang dengan baik
agar dapat melakukan gerakan yang cepat
agar dapat menguasai permainan polo air
dengan baik.

Polo air merupakan salah satu
cabang olahraga akuatik. Polo air adalah
permainan bola yang dilakukan di dalam air
dan dimainkan secara beregu. Olahraga polo
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air menggunakan bola yang harus dioper ke
teman satu tim dengan cara dilempar, untuk
mendapat poin, bola itu harus dimasukkan
ke dalam gawang sehingga bisa mencetak

gol. Polo air merupakan olahraga tim
dengan jumlah pemain 13 orang, 7 orang
pemain inti termasuk satu penjaga gawang
dan 6 lainnya sebagai cadangan (Sarimanah
& Mulyana, 2020).

Berdasarkan uraian di atas penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Perbandingan Tingkat
Kepercayaan Diri Olahraga Permainan
Beregu di Darat (Bola Tangan) dan di Air
(Polo Air) Jawa Barat”. Dengan fokus
menjelaskan perbandingan tingkat
kepercayaan diri pada tim putra dan putri di
olahraga baik di air maupun darat di wilayah
Jawa Barat. Dalam judul dan latar belakang
penelitian ini, terdapat korelasi vyaitu
kepercayaan diri dengan prestasi olahraga.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kuantitatif korelasional.
Peneliti menghitung tingkat kepercayaan
diri masing-masing tim, lalu di deskripsikan
dan meneliti hubungan kepercayaan diri
dengan prestasi olahraga. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui perbandingan
tingkat kepercayaan diri antara tim bola
tangan dan polo air putra & tim bola tangan
dan polo air putri Jawa Barat. Pengambilan
data dilakukan melalui pemberian angket
kepada atlet setelah event PON XX PAPUA
2021. Penelitian ini akan melakukan
pengambilan sampel yaitu atlet tim bola
tangan putra putri dan polo air putra putri
Jawa Barat pada pertandingan PON XX
PAPUA 2021. Sebelum menyebar angket
kepada sampel, peneliti melakukan uji coba

angket kepada 15 atlet tim bola tangan
UKM UPI dan 15 atlet tim polo air Kota
Bandung. Hasil dari pengisian angket
dilakukan pengolahan data menggunakan uji
olah data berbantuan SPSS.

Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
atlet kontigen Jawa Barat pada event PON
XX PAPUA 2021, yang masuk di cabang
olahraga bola tangan dan polo air dengan
jumlah atlet 54 orang. Dari populasi tersebut
sampel yang sesuai dengan yang digunakan
peneliti dengan teknik total sampling yaitu 1
tim bola tangan terdiri dari 14 orang, 1 tim
putra dan 1 tim putri jumlahnya menjadi 28
orang. 1 tim polo air 13 orang, 1 tim putra
dan 1 tim putri jumlahnya menjadi 26 orang.
Total populasi yaitu 54 orang.

Prosedur Penelitian

Untuk mengetahui secara kronologis
langkah-langkah penelitian yang dilakukan,
maka harus dijelaskan secara rinci sebagai
berikut: (1) Melakukan ujicoba soal
kuisioner menggunakan instrument
penelitian Lauster (2015), aspek
kepercayaan diri  yaitu yakin atas
kemampuan, optimis, objektif, bertanggung
jawab serta rasional dan realistis. (2)
Ujicoba diberikan kepada 15 atlet bola
tangan UKM Bola Tangan Upi dan 15 atlet
polo air Kota Bandung. (3) Menguji
validitas dan reabilitas soal angket, dari 24
soal yang di uji, 3 soal tidak valid, total 21
soal untuk dijadikan penelitian. (4) Peneliti
melakukan sosialisasi angket kepada sampel
melalui grup WhatsApp. (5) Melakukan
penyebaran angket/kuisioner kepercayaan
diri melalui google from. (6) Setelah peneliti
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memperoleh data, peneliti  melakukan
pengolahan data dan analisis data dalam
bentuk statistika dan analisis meggunakan
SPSS untuk mengetahui apakah ada
perbandingan tingkat kepercayaan diri dan
pengaruh kepercayaan diri terhadap prestasi
olahraga atau tidak.

TEMUAN ATAU HASIL

Penelitian ini menggunakan responden
sejumlah 54 orang yang merupakan atlet
bola tangan dan polo air yang berjenis
kelamin putra dan putri. Data yang
dihasilkan dalam penelitian ini adalah
angket percaya diri yang telah dilakukan
pengujian validitas dan reliabilitas sebelum
diberikan kepada sampel penelitian.

Berdasarkan cabang olahraga sesuai
dengan penelitian ini yaitu polo air dan bola
tangan. Responden yang memilih bola
tangan lebih banyak dibanding polo air
dengan selisi sebesar 2 orang.

Distribusi Data

Polo Air Bola Tangan
N Valid 26 28
Missing 2 0
Mean 84,8846 77,1786
Median 88,0000 78,5000
Mode 88,00 78,00
Std. Deviation 6,43321 5,49109
Variance 41,386 30,152
Range 25,00 21,00
Minimum 67,00 62,00
Maximum 92,00 83,00

Tabel 4.1 diatas, hasil dari jawaban
responden yang dibuat dalam bentuk tabulas
data, dimana bertujuan untuk mempermudah
perhitungan. Data yang dihasilkan dalam
penelitian ini adalah angket percaya diri

RS

yang telah dilakukan pengujian validitas dan
reliabilitas  sebelum  diberikan kepada
sampel penelitian. Hasil dari deskripsi data
penelitian yang diperoleh dapat dilihat yang
digambarkan melalui grafik.

(1) Hasil dari pengujian pada atlet
putra berdasarkan hasil pengolahan dan
analisis data menggunakan SPSS dengan uji
independent sample test diperoleh hasil
bahwa nilai ssig (2-tailed) dengan hasil
0,000. Taraf signifikansi yang ditetapkan
pada pengujian ini sebesar 5% atau 0,05 dan
syarat pengujian hipotesis adalah nilai sig.
kurang dari 0,05 maka H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ada
perbedaan tingkat kepercayaan diri antara
pemain bola tangan dan pemain polo air
putra Jawa Barat secara signifikan.

Tabel 3.1
Skor Variabel Kepercayaan Diri Putra

Indikator Bola .
Percaya Diri Tangan Polo Air
lI((eyaklnan dan 72.14% 71.92%
emampuan
Optimis 74,12% 76,23%
Obyektif 72,85% 90,76%
Bertanggung 78.42% 93,84%
Jawab
Rasional  dan 80% 80.76%
Realistis

Berdasarkan tabel 3.1 terlihat bahwa
rata-rata hasil angket untuk setiap indikator
dari percaya diri. Secara keseluruhan
kepercayaan diri atlet polo air lebih tinggi
dibandingkan dengan atlet bola tangan.
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Grafik 3.2 Perbandingan tingkat
kepercayaan diri putra.

Pada grafik 3.2 terlihat bahwa rata-rata
hasil angket untuk setiap indikator dari
percaya diri. Secara keseluruhan
kepercayaan diri atlet polo air lebih tinggi
dibandingkan dengan atlet bola

Grafik 3.3 Grafik Rata- Rata Perbandingan
Tingkat Kepercayaan Diri Putra.
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Pada Grafik 3.3 terlihat bahwa rata-
rata dari ke 5 aspek kepercayaan diri, tim
polo air putra memiliki nilai rata rata
827,02%, jauh lebih tinggi dibandigkan tim
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bola tangan putra yang memiliki nilai rata-
rata 755,51%.

(2) Hasil dari pengujian pada atlet
putri  menggunakan SPSS dengan uji
independent sample test. Nilai ssig (2-tailed)
dengan hasil 0,004. Taraf signifikansi yang
ditetapkan pada pengujian ini sebesar 5%
atau 0,05 dan syarat pengujian hipotesis
adalah nilai sig. kurang dari 0,05 maka H,
diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ada perbedaan tingkat kepercayaan
diri antara pemain bola tangan dan pemain
polo air putri Jawa Barat secara signifikan.

Tabel 3.2 Skor Variabel Kepercayaan Diri
Putri

Indikator Bola Polo Air
Percaya Diri Tangan
kKeyaklnan dan 69.64% 78.84%
emampuan

Optimis 72,38% 80,68%
Obyektif 71,52% 79,23%
Bertanggung 71,07% 74,23%
Jawab
Rasional dan 7285% | 77.69%
Realistis

Berdasarkan tabel 3.2 terlihat bahwa
rata-rata hasil angket untuk setiap indikator
dari kepercayaan diri. Secara keseluruhan
kepercayaan diri atlet polo air lebih tinggi
dibandingkan dengan atlet bola tangan.
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Grafik 3.5 Grafik Perbandingan Tingkat
Kepercayaan Diri Putri
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Terlihat bahwa tim bola tangan putri
lebih dominan pada aspek rasional dan

realisitis, rasional dan realistis dalam
menjalankan pertandingan untuk mencapai
prestasi, baik pada pribadi atlet maupun tim.
Tim polo air putri lebih dominan pada aspek
optimis, rasa optimis dalam bermain untuk
yakin dapat memenangkan pertandingan,
baik pada pribadi atlet maupun tim.

Kepercayaan
Diri Putri
800,00%
750.00%
700.00%

650.00%
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Bola Tangan Putri
®Polo Air Putri

Grafik 3.6 Grafik Rata-Rata Perbandingan
Tingkat Kepercayaan Diri Putri

Pada Grafik 3.6 terlihat bahwa rata-
rata dari ke 5 aspek kepercayaan diri, tim
polo air putri memiliki nilai rata rata
781,34%, jauh lebih tinggi dibandigkan tim
bola tangan putra yang memiliki nilai rata-
rata 714,92%.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas menggunakan bantuan
SPSS dengan Uji Shapiro Wilk, hipotesis
pada uji normalitas ini adalah

H, : Data berdistribusi normal

H, : Data berdistribusi tidak normal

003 )
- ¢ 0} .
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Uji Homogenitas
Uji  homogenitas bertujuan untuk

mengetahui apakah variasi beberapa data
dari populasi memiliki varians yang sama
atau  tidak.  Pengujian  homogenitas
memanfaatkan bantuan SPSS dengan test
homogenity of varience. Hasil pengambilan
keputusan dalam uji homogenitas sebagai
berikut.

a. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka
dinyatakan varians tidak sama sehingga
tidak homogen.

b. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka
dinyatakan varian sama sehingga data
homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji independent sample t test
yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan
rata-rata dari dua kelas.Uji hipotesis yang
diajukan adalah

Hipotesis 1

Ha: Terdapat perbedaan tingkat kepercayaan
diri antara pemain bola tangan dan pemain
polo air putra Jawa Barat secara
signifikan.H, : Tidak terdapat perbedaan
tingkat kepercayaan diri antara pemain bola
tangan dan pemain polo air putra Jawa Barat
secara signifikan.

Hipotesis 2

Ha: Terdapat perbedaan tingkat kepercayaan
diri antara pemain bola tangan dan pemain
polo air putri Jawa Barat secara
signifikanH,: Tidak terdapat perbedaan
tingkat kepercayaan diri antara pemain bola
tangan dan pemain polo air putri Jawa Barat
secara signifikan.
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Pengambilan keputusan pada uji ini dengan
melihat nilai signifikansi, apabila nilai <
0,05 maka H, diterima dan H, ditolak.

DISKUSI

Kepercayaan diri adalah aspek penting
yang harus dimiliki atlet. Kepercayaan diri
seorang atlet dapat meningkatkan performa
dalam pertandingan. Pada penelitian ini,
peneliti melihat adanya perbedaan pada dua
cabang olahraga dalam tingkat percaya
dirinya. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dipaparkan pada bab sebelumnya maka
kesimpulan dari penelitian ini antara lain.

(1) Pada cabang olahraga bola tangan dan
polo air putra diperoleh hasil adanya
perbedaan skor rata-rata dilihat dari hasil
pengujian SPSS dengan uji independent
sample test. Nilai ssig (2-tailed) dengan
hasil 0,000. Taraf signifikansi yang
ditetapkan pada pengujian ini sebesar 5%
atau 0,05 dan syarat pengujian hipotesis
adalah nilai sig. kurang dari 0,05 maka H,
diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ada perbedaan tingkat kepercayaan
diri antara pemain bola tangan dan pemain
polo air putra Jawa Barat secara signifikan.
Secara keseluruhan rata-rata kepercayaan
diri atlet polo air sebesar 4,19 lebih tinggi
dibandingkan dengan atlet bola tangan yang
hanya 3,81.

(2) Pada cabang olahraga bola tangan
dan polo air putra diperoleh hasil adanya
perbedaan skor rata-rata dilihat dari hasil
pengujian SPSS dengan uji independent
sample test. Nilai ssig (2-tailed) dengan
hasil 0,004. Taraf signifikansi yang
ditetapkan pada pengujian ini sebesar 5%
atau 0,05 dan syarat pengujian hipotesis
adalah nilai sig. kurang dari 0,05 maka H;

\,\\ J\/

diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ada perbedaan tingkat kepercayaan
diri antara pemain bola tangan dan pemain
polo air putri Jawa Barat secara signifikan.
Secara keseluruhan rata-rata kepercayaan
diri atlet polo air sebesar 3,94 lebih tinggi
dibandingkan dengan atlet bola tangan yang
hanya 3,58.

KESIMPULAN

Bahwa terdapat perbedaan tingkat
kepercayaan diri pada cabang olahraga tim
bola tangan dan tim polo air putra dan putri
Jawa Barat. Berdasarkan pengujian, tim polo
air putra dan putri  memiliki tingkat
kepercayaan diri lebih dibandingkan tim
bola tangan putra & putri.
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